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ABSTRAK. Ikim komunikasi dan motivasi banyak diyakini mempengaruhi kinerja
Werjanya. Seberapa besar pengaruh dan bagaimana bentuk pengaruh iklim komunikasi
dam motivasi terhadap kinerja, belum diperoleh gambaran yang jelas. Dengan alasan
sersebut, penelitian ini dirancang untuk mengetahui pola pengaruh iklim komunikasi dan

moiivasi terhadap kinerja dosen telap perguruan tinggi yang mempunyai pragram studi
Somunikasi di Jakarta. Penelition ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh antara
S komunikasi dan motivasi terhadap kinerja. Hasil penelitian diharapkan bisa
memberi sumbangan kepada pihak lain yang ingin mengetahui pola pengaruh tersebut
sam pada gilirannya untuk sebagai dasar kebijakan lebih lanjut dalam meningkatkan
Rimerja. Dari populasi perguruan tinggi yang memiliki program studi komunikasi diambil
“ecara random sampel sebanyak 6 (enam) perguruan ti

nggidan dari 6 perguruan tinggi
yamg rerpilih dilakukan random untuk menjadi sasaran penelitian (responden) terhadap

seluruh dosen tetapnya, Hasil penelitian diolah secara bertahap. Pertama dideskripsikan
Serdasarkan prosentasi. Langkah kedua dilakukan uji korelasi, dan ketiga untuk melihat

pengaruh antar variable diji dengan regresi. Terakhir dilakukan analisis dari hasil
penelition untuk menggambarkan Ppola pengaruh yang dimaksud,

Kata kunci: Jkiim komunikasi, Motivasi, Kinerja Dosen.

endahuluan

Drganisasi mempunyai karakteristik tertentu yang struktur dan tujuannya saling
Bmean serta tergantung pada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan
# dalam organisasi tersebut. Hal inj dapat dikatakan bahwa organisasi
/=i tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga memperoleh
. Oleh sebab itu, organisasi menghadapkan para pegawai dapat berprestasi dan
W menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga pegawai tidak akan
i kejenuhan, kebosanan, dan malas bekerja yang mengakibatkan semangat
wadi menurun. Hal ini disebabkan apabila semangat kerja menurun dapat
slatkan kinerja pegawai juga mengalami penurunan. Kinerja pegawai yang
W mkan mengakibatkan kerugian pada organisasi.
‘Dunia pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala
an dan sekaligus membentuk nilai, sikap dan perilaku manusia. Pendidikan
axan salah satu kebutuhan pokok manusia yang dijadikan tempat untuk
harapan hidup. Namun pendidikan saat inj dirasakan belum dapat memenuhi
Hal ini disebabkan banyak Iulusan pendidikan formal yang belum dapat
L kriteria tuntutan lapangan kerja yang tersedia, apalagi menciptakan lapangan
B Kondisi ini merupakan gambaran masih kurangnya kualitas pendidikan.
S=an satu faktor yang menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan di Perguruan
Mdalah kinerja dosen. Dosen adalah pendidik profesional dengan tugas utama
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluas
peserta didik pada perguruan tinggi.

Dari beberapa indikator, penelitian ini membahas pengaruh iklim komunikass
dan motivasi terhadap kinerja dosen pada pérguruan tinggi yang mempunyai progras
studi komunikasi di Jakarta.

2 Tinjauan Pustaka

Pokok pikiran dalam penelitian ini adalah bahwa iklim komunikasi yang tercipt
bisa positif (kondusif) atau negatif (tidak kondusif), tergantung dari beberapa kritemis
dalam proses komunikasi baik komunikasi ke atas, komunikasi ke bawah d
komunikasi horisontal. Kriteria yang mempengaruhi suasana komunikasi bany:
tergantung dari kebijaksanaan pimpinan organisasi dalam me-manage bawahan. I1
iklim komunikasi di suatu organisasi menyenangkan, maka bisa mendorong semang
bekerja pada anggotanya atau bisa memotivasi pegawainya untuk bekerja dengan bail
sesuai dengan rencana pimpinan organisasi. Akhirnya dengan termotivasinya pass
pegawai bisa meningkatkan kinerja organisasi dan jika tidak ada hal-hal lain vas
menghambat, maka bisa mengantarkan tujuan organisasi akan tercapai sesuai deng:
yang direncanakan.

241 Iklim Komunikasi.

Redding (dalam Arni Muhammad, 2008, 85) mengemukakan lima dimemnsd
penting dari iklim komunikasi yakni: 1. "Supportiveness’, atau bawahan mengamai
bahwa hubungan komunikasi mereka dengan atasan membantu mereka membangun dan
menjaga perasaan diri menjadi berharga dan penting. 2. Partisipasi membuat keputusam.
3. Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia. 4. Keterbukaan cam
Keterusterangan. 5. Tujuan kinerja yang tinggi, pada tingkat mana tujuan Kinemm
dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi.

Gibb (dalam Arni Muhammad, 2008, 85-86) menegaskan bahwa tingkah lai
komunikasi tertentu dari anggota organisasi mengarahkan kepada iklim supportiveness
Diantara tingkah laku tersebut adalah sebagai berikut: 1. Deskripsi, anggota organisas:
memfokuskan pesan mereka kepada kejadian yang dapat diamati daripada evaluas:
secara subyektif atau emosional. 2. Orientasi masalah, anggota organisasi memfokuskan
komunikasi mereka kepada pemecahan kesulitan mereka secara bersama. =
Spontanitas, anggota organisasi berkomunikasi dengan sopan dalam berespons terhadap
situasi yang terjadi. 4. "Empathi’, anggota organisasi memperlihatkan perhatian das
pengertian terhadap anggota lainnya. 5. Kesamaan, anggota organisasi memperlakuian
anggota yang lain sebagai teman dan tidak menekankan kepada kedudukan cam
kekuasaan. 6. ’Provisionalis’, anggota organisasi bersifat fleksibel dan menyesuaikan
diri pada situasi komunikasi yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini iklim komunikasi diartikan persepsi anggota-anggots
organisasi terhadap suasana komunikasi dalam organisasi. Suasana tersebut bisa positid
atau negatif, tergantung kualitas komunikasi yang ada dalam organisasi serta bagaimams
tanggapan anggota-anggota secara individu menyenangkan atau tidak. Jed
pengembangan suasana iklim komunikasi merupakan respon dari komunikasi internz’
suatu organisasi.
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Motivasi.

Dalam penelitian ini motivasi dosen adalah kondisi yang membuat dosen
empunyai kemauan/kebutuhan untuk melaksanaan tugas dan fungsinya sebagai dosen
Bl rangka mencapai tujuan sesuai dengan yang ditetapkan dalam tujuan pendidikan.
Motivasi dosen adalah skor hasil pengukuran tentang motivasi dirinya sendiri
lem melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai dosen. Indikator dari pengukuran
metivasi dosen meliputi motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor intrinsik)
#itn kemampuan dosen, kesungguhan dosen dalam melaksanakan tugas, kepribadian,
spercayaan diri, dan dedikasi, dan motivasi yang berasal dari luar (faktor ekstrinsik)
Wperti prestasi, dukungan, pengakuan, penghargaan, kompensasi yang diperoleh, dan
Wl komunikasi organisasi.

Kinerja Dosen

: Kinerja dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
Bsumi dengan wewenang dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi.
seorang dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila ia telah melaksanakan seluruh
“hen tugas yang diberikan kepadanya dengan baik dan tepat waktu.
Kinerja dosen adalah skor yang diperoleh penilaian seorang dosen terhadap
erjanya sendiri. Indikator dari pengukuran kinerja dosen adalah sesuai kompetensi
za pendidik yakni sebagai dosen yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
pribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey. Survei dilakukan terhadap dosen
@& perguruan tinggi yang mempunyai program studi komunikasi di Jakarta.
Wsmngan kausal yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah: (1) Pengaruh iklim
mumikasi terhadap kinerja dosen pada perguruan tinggi yang mempunyai program
¥4 komunikasi di Jakarta. (2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja dosen pada
maruan tinggi yang mempunyai program studi komunikasi di Jakarta. 3. Pengaruh
i komunikasi dan motivasi terhadap kinerja dosen pada perguruan tinggi yang
mmpunyai program studi komunikasi di Jakarta.
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh dosen pada perguruan tinggi
e mempunyai program studi komunikasi di Jakarta. Mengingat jumlah anggota
Mpulasi target terlalu besar maka diambil sampel yang memiliki representatif terhadap
nakasi.
Metode penarikan sampel dilakukan dengan salah satu dari sampling random
pabability sampling) yakni dengan simple random sampling dimana setiap unsur dari
stlaruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.
Pengumpulan data di lapangan dalam penelitian ini menggunakan dafiar
mmyazn (kuesioner). Responden atau subyek penelitian diberikan dafiar pertanyaan
Mg sudah diberikan pilihan jawaban. Responden hanya memberi tanda pada jawaban
e tersedia, sesuai dengan keyakinannya. Koesioner digunakan untuk mengumpulkan
Bl mengenai identitas responden, variabel iklim komunikasi, motivasi kerja, dan
eria dosen. Koesioner yang digunakan dalam penelitian merujuk pada skala model
fre. Untuk menindak lanjuti bagaimana hubungan dan besarnya pengaruh antara
Pbel digunakan korelasi dan regresi.

ar

ISSN 2089-3590 | Vol 3, No.1, Th, 2012




90 | surajiyoetal

Model hubungan antara variabel-variabel.

Model hubungan antara variabel-variabel yaitu:

Keterangan :

X1 : Variabel Iklim Komunikasi sebagai variabel independent.
X2 : Variabel Motivasi sebagai variabel independent

Y : Variabel Kinerja dosen sebagai variabel dependent.

4, Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Populasi penelitian ini adalah semua dosen perguruan tinggi yang memilis
program studi komunikasi di Jakarta. Di Kopertis 03 ada 43 program studi il
komunikasi yang memperoleh peringkat A (6), B (25) dan C (12). Disamping itu mas:=
ada Perguruan Tinggi yang mempunyai program studi komunikasi tetapi belu=
memperoleh peringkat akreditasi karena masih baru dan sekarang ini sedang memproses
untuk memperoleh akreditasi yakni Universitas TAMA Jagakarsa Jakarta.

Setelah dilakukan prosedur random sampling, terpilih sebanyak 6 perguruas
tinggi yang menjadi penelitian ini yaitu : 1. Universitas Mercu Buana. 2. Universitas
Sahid. 3. Universitas Bung Karno. 4. Universitas Pembangunan Nasional Veteran =
Universitas Nasional. 6. Universitas TAMA Jagakarsa. Kkuesioner disebarkas
scbanyak 61 ke dosen tetap ke enam perguruan tinggi tersebut dan yans
mengembalikan sejumlah 61 kuesioner.

4.1  Gambaran subyek penelitian.

Jumlah seluruh subyek penelitian 61 dosen. Berdasarkan jenis kelamin
perempuan sebanyak 35 responden (57,4 %). Sementara yang berjenis kelamin laki-lak:
sebanyak 26 responden ( 42,6 %). Mayoritas berstatus Non PNS atau dosen tetap
perguruan tinggi yang diangkat yayasan sebanyak 56 responden (91,8%) dan dosen
tetap perguruan tinggi Pegawai Negeri Sipil sebanyak 5 responden (8,2 %)
Berdasarkan masa kerja menjadi dosen tetap di perguruan tinggi tempat bekerja
sebagian besar (27,9 %) yakni sebanyak 17 responden masa kerja 5<10 tahun. Masz
kerja 10<15 tahun sebanyak 13 responden ( 21,3 % ), dan masa kerja 15 th ke atas
sebanyak 13 responden ( 21,3 % ), dan masa kerja 2<5 tahun sebanyak 11 responden
(18,0 % ). Hanya 7 (11,5 %) yang masa kerja menjadi dosen tetap pada perguruan
tinggi kurang dari 2 tahun. Berdasarkan usia sebagian besar (41,0 %) yakni sebanyak
25 berusia antara 40 <50 th . Sementara itu yang berusia antara 35<40 th sebanyak 15
responden (24,6 &) dan usia 30<35 th sebanyak 11 (18,0 %). Dalam penelitian ini
Dosen yang berusia 50 th ke atas sebanyak 6 (9,8 %) dan paling sedikit berusia
kurang dari 30 th hanya 4 (6,6 %). Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan paling
besar 52 responden (85,2%) berpendidikan Magister (S2), kemudian Sarjana (S1)
sebanyak 5 (8,2 %) dan berpendidikan Doktor (S3) hanya 4 (6,6 %). Berdasarkan
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Wian, asisten ahli dan lektor sama sebanyak 27 (44,3 %), dan lektor kepala hanya 7
# %), Guru Besar tidak ada sama sekalj,

®  Pengaruh Iklim Komunikasi terhadap Kinerja Dosen.
Hasil perhitungan statistik (koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji-t dan
=) klim komunikasi terhadap kinerja dosen yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1
Smpitnlasi Hasil Perhitungan Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji-t dan Regresi Iklim
Komunikasi terhadap Kinerja Dosen

__i Keterangan Hasil
| Korelasi 0,408
| Koefisien Determinasi 0,167
| T hitung 3,436
T table 2,000
 Koefisien regresi (b) X1 0,641 |

Dari tabel 1 tersebut diketahui nilai koefisien korelasi antara variabe] iklim
Wi=si dengan kinerja dosen sebesar 0,408. Ini berarti korelasi antara variabel
smumikasi dengan kinerja dosen berkorelasi cukup. Nilai ini mencerminkan
Whm komunikasi dan kinerja dosen secara kualitatif mempunyai hubungan yang
& Easil koefisien korelasi yang positif menunjukkan orientas; hubungan positif,
® #pabila iklim komunikasi semakin tinggi, maka kinerja dosen Jjuga akan
M ting o,

Sedangkan hasil koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,167 atau
B¥oscntase sebesar 16,7 %. Nilai ini mencerminkan bahwa variasi perubahan
Whabel kinerja dosen dapat dijelaskan oleh variabel iklim komunikasi sebesar
| Adapun sisanya, yaitu sebesar 83,3 % merupakan pengaruh dari variabel-
# len yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui keberartian
Bmifilcansi hubungan iklim komunikasi dengan kinerja dosen, t hitung yang
#8 perlu terlebih dahulu dibandingkan dengan nilai t tabel. Darj tabe] tersebut di
@hui bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,436. Sedangkan nilaj t tabel
ket kepercayaan 95 % (@ =15 %) dengan degree of freedom (df) = 60 adalah
SEmean demikian, jika dibandingkan antara nilai t hitung (3,436) dan nilai t tabel
b ®=ka nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel. Ini berarti iklim
%I memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja dosen. Dengan

= semakin iklim komunikasi kondusif maka kinerja dosen akan tinggi.

Wi koefisien regresi bernilai positif 0,641 yang terdapat pada koefisien regresi

=bas (iklim komunikasi) menggambarkan adanya pengaruh yang positif antara

mnikasi terhadap kinerja dosen, dimana setiap kenaikan satu satuyan variabel

Wenikasi akan menyebabkan kenaikan kinerja dosen sebesar 0,641.

Memgaruh Motivasi terhadap Kinerja Dosen.

o 1 perhitungan statistik (koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji-t dan
SWetivasi terhadap kinerja dosen yang diperoleh sebagai berikut:

ISSN 2089-3590 | Vol 3, No.1, Th, 2012
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Tabel 2

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji-t dan Regres
Motivasi terhadap Kinerja Dosen

Ne. Keterangan Hasil
1 Korelasi ] 0,752 N
2 Koefisien Deferminasi 0,566
3 T hitung 8,702
4 T table 2,000
5 Koefisien regresi (b) X2 1,078

Dari tabel 2 tersebut diketahui nilai koefisien korelasi antara variabel mo:
dengan kinerja dosen sebesar 0,752. Ini berarti variabel motivasi dengan kinerja cos
berkorelasi sangat kuat. Nilai ini mencerminkan bahwa motivasi dan kinerja co®
secara kualitatif mempunyai hubungan yang tergolong positif. Hasil koefisien korzi
yang positif menunjukkan orientasi hubungan positif, dimana semakin tinggi motivas
maka kinerja dosen juga akan semakin meningkat.

Sedangkan hasil koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,566 =
dalam prosentase sebesar 56,6 %. Nilai ini mencerminkan bahwa variasi peruba®
pada variabel kinerja dosen dapat dijelaskan oleh variabel motivasi sebesar 56.5
Adapun sisanya, yaitu sebesar 43,4 % merupakan pengaruh dari variabel-variabe! ln
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui keberartian
signifikansi hubungan motivasi dengan kinerja dosen, t hitung yang diperoleh pel
teriebih dahulu dibandingkan dengan nilai t tabel. Dari tabel di atas diketahui bai»
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 8,702. Sedangkan nilai t tabel pada tinzil
kepercayaan 95 % ( a =5 %) dengan degree of freedom (df) = 60 adalah 2,000. Deng
demikian, jika dibandingkan antara nilai t hitung (8,702) dan nilai t tabel (2,000), maia
nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel. Ini berarti motivasi memiliki hubunz:

maka kinerja dosen akan tinggi.
Nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 1,078 yang terdapat pada koefisies
regresi variabel bebas (motivasi) menggambarkan adanya pengaruh yang positif antm
motivasi terhadap kinerja dosen, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel motivas
akan menyebabkan kenaikan kinerja dosen sebesar 1,078.

4.4  Pengaruh Iklim Komunikasi dan Motivasi terhadap Kinerja Dosen.

Hasil perhitungan statistik (koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji-t dam
regresi) iklim komunikasi dan motivasi terhadap kinerja dosen yang diperoleh sebacs
berikut:

Tabel 3

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji F dan Regresi Iklim
Komunikasi dan Motivasi terhadap Kinerja Guru

No. Keterangan J Hasil

1 Korelasi ' 0,763

Prasiding Seminar Nasicnal Penelitian dan PKM: Sosial, Ekonomi, dan Humaniora
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. Koefisien Determinasi 0,582
:  Nilai Sig 0,000
Koefisien regresi (b) X1 (Iklim Komunikasi) [ - 0,268
_Koefiesien regresi (b) X2 (Motivasi) - 1,241

Deri hasil perhitungan secara simultan sebagaimana terlihat pada tabel tersebut
W& dipcroleh angka korelasi sebesar 0,763. Nilai ini ternyata lebih besar dari angka
¢ yang diperoleh secara parsial yakni 0,408 dan 0,752. Besaran angka korelasi
Jersebut secara kualitatif menunjukkan hubungan yang tergolong positif dan
W Wat. Hasil koefisien korelasi (R) yang positif (0,763) mengindikasikan orientasi
@ yang positif, dimana apabila iklim komunikasi semakin kondusif dan
W semakin tinggi, maka Kinerja dosen juga akan meningkat.
“Sedangkan hasil koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,582 atau
| peosentase sebesar 58,2 %. Nilai ini mencerminkan bahwa variasi perubahan
mmabel kinerja dosen dapat dijelaskan oleh variabel iklim komunikasi dan
: besar 58,2 %. Adapun sisanya, yaitu sebesar 41,8 % merupakan pengaruh
¢l lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
ok mengetahui keberartian atau signifikansi hubungan iklim komunikasi dan
cara bersama-sama dengan kinerja dosen maka dengan membandingkan nilai
siean taraf signifikansi. Karena nilai Sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
8 Sclim komunikasi dan motivasi secara bersama-sama tinggi maka kinerja dosen

Wi koefisien regresi variabel iklim komunikasi bernilai negatif (-0,268) dan
# Sernilai positif (1,241). Hal ini menggambarkan adanya pengaruh yang positif
= komunikasi dan motivasi terhadap kinerja dosen, dimana kinerja dosen
Sirun sebesar -0,268 setiap kenaikan satuan variabel iklim komunikasi dan
B8t sebesar 1,241.

Pembahasan Hasil Penelitian

SEsl penelitian ini menunjukkan kedua variabel independen yakni iklim
WS dan motivasi secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh positif dan
M terhadap kinerja dosen, sedangkan secara bersama-sama iklim komunikasi
#8Sian memberikan pengaruh terhadap kinerja dosen dan motivasi mempunyai
' positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Iklim komunikasi dengan
Wiizn scbelas indikator yakni dukungan, partisipasi dalam pengambilan
B kepercayan, kepercayaan diri dan kredibilitas, keterbukaan dan
Meean, tujuan prestasi tinggi, deskripsi, empati, persamaan, orientasi masalah,
Wiemalisme. Sedangkan motivasi menggunakan dua dimensi yakni motivasi
= motivasi ekstrinsik. Kinerja dosen dengan menggunakan 4 indikator yakni
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan

S s=bab itu pengelolaan iklim komunikasi sangat penting peranannya dalam
L meningkatkan kinerja dosen. Disini peran iklim komunikasi sangat vital bagi
Salam  memberikan kontribusi kepada pegawai. Iklim komunikasi

W Siah satu faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi dan
mengelola kebijakan sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan
Wierfa. Tklim komunikasi yang kondusif akan mendorong semangat dosen
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dalam bekerja. Dosen yang semangat bekerja dapat memberikan kontribusi positif baz
kinerja organisasi dalam jangka panjang. Hal inilah yang membuat organisasi dapat
terus bertahan.

Motivasi juga merupakan salah satu variabel sangat penting dalam memberika®
kontribusi positif bagi semangat bekerjanya pegawai dalam organisasi. Apabils
mekanisme atau aktivitas di dalam organisasi memberikan ruang bagi pegawal unt.i
melakukan kreativitasnya, maka motivasi pegawai akan terangkat. Jika pegawai bekera
dengan motivasi yang kuat, maka kinerja akan semakin tinggi. Dengan demikian tujuas
organisasi akan semakin tercapai.

Oleh sebab itu iklim komunikasi dan motivasi merupakan suatu hal yang sanzs
penting bagi terciptanya kinerja pegawai dalam organisasi. Apabila pengelolaan
hubungan dengan pegawai berjalan dengan baik, maka besar kemungkinan pegaws
akan tetap loyal pada organisasi. Sebaliknya apabila pengelolaan hubungan yame
terkesan seadanya dan tidak maksimal khususnya iklim komunikasi dan motivasi, mais
yang akan terjadi adalah sekumpulan pegawai yang kecewa, sehingga pegawai tersebull
tidak akan bekerja secara maksimal bagi organisasi.

Hal ihwal penelitian ini signifikan tentang pengaruh iklim komunikasi terhacsis
kinerja pegawai sesuai dengan yang dilakukan oleh Redding dan Dennis (dal=iif
Goldhaber, 1993, 65) yang menyatakan bahwa hal paling mendasar dari i<
komunikasi adalah bahwa persepsi kognitif maupun afektif dari individu tentams
organisasi mempengaruhi bagaimana individu tersebut berperilaku dalam organis
Begitu pula dengan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, sesuai dengan ¥
diungkapkan oleh R. Wayne Pace (1989) yang mengungkapkan bahwa motivasi adz il
salah satu unsur pokok dalam perilaku seseorang yang dapat menjelaskan alzsil
mengapa seseorang mau mencurahkan tenaganya untuk suatu tugas atau pekerjaan=ii
Hal ini menjelaskan bahwa motivasi mendorong karyawan dalam meningkatkan kinsmis

5, Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan secara umum, Lo
komunikasi yang terdapat dalam Perguruan Tinggi yang mempunyai program =
komunikasi di Jakarta dapat dikatakan kondusif bagi pengembangan dosen. Dem
pula dengan motivasi, secara umum dosen termotivasi dalam melaksanakan tugss &
Perguruan Tinggi masing-masing dan secara umum kinerja dosen tergolong tinggi.

Iklim komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ki
dosen. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. S=i
bersama-sama iklim komunikasi dan motivasi memiliki pengaruh positif dan signi .
terhadap kinerja guru. Variasi perubahan pada kinerja dosen dapat dijelaskan oleh i
komunikasi dan motivasi secara bersama-sama sebesar 58,2 %. Pengaruh va
motivasi terhadap kinerja dosen sebesar 56, 6 9% ini lebih besar dibandingkan ¢l
pengaruh iklim komunikasi terhadap kinerja dosen yang hanya sebesar 16,7 %.

Adapun saran sebagai berikut:

a. Khusus pengaruh iklim komunikasi terhadap kinerja dosen ternyata memilic | L
16,7% yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh motivasi terhadap ku
dosen 56,6 %. Ini berarti bahwa iklim komunikasi di Perguruan Tingg: ¥
mempunyai program studi komunikasi di Jakarta masih harus ditingkatkan et
melakukan komunikasi-komunikasi yang intens dan terbuka misalnya atasz® ®
selaln mendengarkan saran atau laporan masalah-masalah dari bawahan. Sares
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asuican yang diberikan oleh bawahan harus direspon secara positif, dan bahkan
W& periu masukan-masukan yang positif bisa dipergunakan untuk menentukan
Wizkan demi kemajuan organisasi.

i kinerja dosen terus meningkat dan dapat®memberikan kontribusi nyata bagi
msasi, maka sudah sepantasnya organisasi memberikan penghargaan yang
Wee sesuai prosedur yang ada di organisasi. Kinerja dosen dinilai dari hasil kerja
| “wdang pendidikan tinggi, bidang bimbingan, bidang penelitian, bidang
#igeodian, dan bidang administrasi. Untuk menghasilkan kinerja yang tinggi,
¥R harus menjalankan seluruh fungsinya dengan baik, tugas-tugas dosen dalam
iankan profesinya adalah mendidik, membimbing, meneliti, dan melakukan
cian kepada masyarakat. Dengan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
s transformasi kepakaran, penggunaan teknologi pembelajaran, dan yang
U oleh Komitmen, Motivasi, dan Kesejahteraan diharapkan dapat
L profil dosen sebagai penjamin mutu hasil belajar mahasiswa di
1 tinggi. Dengan diketahui profil dosen yang dapat meningkatkan kinerja,
at dilakukan perencanaan dan pengembangan sumber daya dosen ke arah
Bigk=can kualitas lulusan dan kualitas perguruan tinggi.
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